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This study aimed to determine : (1) an increase in the activity of student learning 
through the application of learning models Cooperative Learning Type TGT (Teams Games 
Tournament) the standard of competence (SK) starter and charging system (2) improving 
student learning outcomes through the application of learning models Cooperative Learning 
Type TGT ( Teams Games Tournament ) the standard of competence ( SK ) starting system and 
charging students of class XI  TeknikKendaraanRingan A SMK Ma’arif 1 Kebumen Academic 
Year 2013/2014 . 
This research was conducted at the research subjects students totaling 36 students . 
Data collection techniques in this study is the non-test techniques (observations) and test 
techniques . Non-test techniques ( observation ) is used to determine the activity of students in 
the study subjects Competency TeknikKendaraanRingan on pre-action , first cycle , second 
cycle and third cycle. 
The conclusion of this study : ( 1 ) The application of cooperative learning model TGT ( 
Teams Games Tournament ) can increase the activity of student learning . This can be seen 
from the increase in the average activity of students , namely : pre-action at 11 % rising to 32 
% in the first cycle , rising to 61 % in the second cycle and increased to 86 % in the third cycle 
, and ( 2 ) The application of the model learning model cooperative learning TGT ( Teams 
Games Tournament ) can improve student learning outcomes . This can be seen from the 
increase in the average value of learning outcomes , namely : pre-action at the average value 
of only 75.69 rising to 78.47 in the first cycle , rose to 82.04 in the second cycle , and rose to 
86.01 in third cycle. 
 
Keywords: active,learning outcomes, learning TGT 
 
*Pendidikan Teknik Mesin Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 
**Dosen Pendidikan Teknik Mesin UST Yogyakarta 
 
I. PENDAHULUAN 
Dalam proses belajar mengajar siswa, 
berperan sebagai subjek dan sekaligus objek 
dari kegiatan pembelajaran (Nana Sudjana, 
1996 : 21). Oleh karena itu inti dari proses 
pembelajaran tidak lain adalah kegiatan 
belajar siswa dalam mencapai tujuan akhir 
pembelajaran. Tujuan pembelajaran tentu saja 
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akan tercapai jika guru melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar melalui model pembelajaran 
yang mengaktifkan peran siswa dalam proses 
pembelajaran, sehingga siswa dapat 
meningkatkan hasil belajar atau prestasi 
belajarnya 
Belajar adalah suatu proses kompleks 
yang menyangkut interaksi individu dengan 
individu lain, dengan lingkungan sekitarnya 
yang terjadi pada diri setiap orang dan 
berlangsung sepanjang hidupnya. Proses 
belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana 
saja terlepas ada yang mengajar atau tidak. 
Apabila proses belajar diselenggarakan secara 
formal di sekolah-sekolah, tidak lain ini 
dimaksudkan untuk mengarahkan perubahan 
pada diri peserta didik secara terencana, baik 
dari aspek pengetahuan,keterampilan, maupun 
sikap (Azhar Arsyad, 2003 : 1).  
Pendidikan merupakan usaha yang 
dilakukan untuk mengubah tingkah laku 
individu dalam kehidupan pribadinya atau 
kehidupan masyarakatnya, termasuk juga 
kehidupan dalam alam sekitarnya. 
Pembelajaran sendiri memiliki beberapa 
komponen yang terikat satu sama lain dan 
berhubungan secara fungsional. Komponen-
komponen sistem pembelajaran itu antara lain: 
tujuan pembelajaran, guru, peserta didik, 
materi pelajaran, strategi, media, sarana, dan 
alat evaluasi. Semua komponen pembelajaran 
tersebut harus diorganisir secara baik agar 
menghasilkan proses pembelajaran yang 
menarik, dan dapat meningkatkan motivasi 
peserta didik untuk belajar. 
Proses pembelajaran itu sendiri 
merupakan proses interaksi antara guru dan 
peserta didik dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran. Interaksi yang berlangsung 
diharapkan adalah proses motivasi. Oleh sebab 
itu untuk membina, membimbing dan 
memberikan motivasi kepada peserta didik 
harus bersifat edukatif. Interaksi edukatif ini 
adalah sebagai suatu proses hubungan timbal 
balik yang memiliki tujuan tertentu, yaitu 
untuk mendewasakan siswa agar dapat berdiri 
sendiri dan menemukan penderiannya secara 
utuh. 
Program  studi  keahlian  teknik  otomotif  
masih  terbagi  menjadi beberapa kompetensi 
keahlian. Salah satu kompetensi keahlian yang 
ada di SMK yaitu teknik  kendaraan ringan. 
Pada kompetensi keahlian ini, terdiri dari 
beberapa standar kompetensi yang harus 
dikuasai siswa.Standar kompetensi yang ada 
diantaranya yaitu memperbaiki system starter 
dan pengisian.Standar kompetensi ini terdiri
 dari beberapa kompetensi dasar yaitu: 
(1) mengidentifikasi system starter, (2) 
mengidentifikasi system pengisian,(3) 
memperbaiki system starter dan 
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pengisian dan komponen-komponennya. 
Berdasarkan penulis, rendahnya hasil 
belajar siswa bisa disebabkan karena : (1) 
kurang tepatnya model pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru,(2) kekurang aktifan 
siswa dalam belajar, (3) durasi waktu praktik 
telalu lama sehingga membuat anak menjadi 
jenuh dalam belajar,(4)standar sarana dan 
prasarana yang kurang memadai.  
Dengan melihat permasalahan yang 
ada,guru harus bias menerapkan suatu model 
pembelajaran yang dapat memancing siswa 
agar lebih aktif dan tidak membosankan, 
sehingga akan berpengaruh juga tehadap 
kemajuan hasil belajar siswa. Model 
pembelajaran yang dilakukan harus lebih 
menyenangkan, variatif,inovatif dan 
konstruktif. Salah satu upaya untuk 
menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan adalah dengan adanya aplikasi 
pembelajaran kooperatif  (Cooperative  
Learning)  atau  belajar  kelompok.  
Pembelajaran kooperatif  menempatkan  guru  
hanya  sebagai fasilitator. Guru memberikan 
informasi secara garis besar dan kemudian 
akan diselesaikan oleh siswadalam kelompok–
kelompok kecilnya. 
Pembelajaran kooperatif adalah suatu 
model pembelajaran dimana siswa belajar dan 
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 
secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang 
dengan struktur kelompok heterogen. 
Sedangkan model pembelajaran Teams-
Games-Tournaments (TGT) adalah salah satu 
tipe pembelajaran kooperatif yang 
menempatkan siswa dalam kelompok-
kelompok belajar yang beranggotakan 5 
sampai 6 orang siswa yang memiliki 
kemampuan, jenis kelamin dan suku kata atau 
ras yang berbeda (Isjoni, 2009 : 83). 
II. METODE PENELITIAN 
Analisis yang digunakan pada Penelitian 
Tindakan Kelas ini adalah teknik deskriptif 
komparatif. Adapun secara detail dalam analisi 
data, peneliti melaksanakan observasi – 
refleksi – evaluasi siklus. Berdasarkan 
observasi dan evaluasi siklus didapatkan data 
kualitatif dan data kuantitatif, yang dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Data kualitatif yang berasal dari observasi 
dianalisis dengan menggunakan deskriptif 
kualitatif. Setelah dataterkumpul, 
selanjutnya data tersebut diklasifikasikan 
berdasarkan aspek-aspek yang dijadikan 
fokus analisis, untuk kemudian disusun 
dan dikaitkan dengan data kuantitatif 
sebagai dasar untuk mendeskripsikan 
keaktifan siswa dan keberhasilan 
pelaksanaan pembelajaran. Data akhir 
keaktifan siswa yang diperoleh tiap siklus 
dibandingkan dengan data sebelumnya. 
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Langkah selanjutnya merefleksi, 
dilakukan diskusi dengan kolaborator 
untuk disimpulan hasil  tindakan yang 
telah dicapai. Simpulan sementara ini 
sebagai acuan perencanaan tindakan 
selanjutnya. Pemaparan data dalam 
bentuk naratif yang dilengkapi dengan 
tabel dan grafik serta foto kegiatan 
pembelajaran sehingga,  peneliti mudah 
menyimpulkan hasil penelitian. 
2. Data kuantitatif diolah dengan 
menggunakan deskriptif komparatif. 
Nilai hasil belajar yang diperoleh siswa 
dirata-rata untuk ditemukan 
keberhasilan individu dan keberhasilan 
klasikal sesuai dengan target yang telah 
ditetapkan. Setelah data penelitian hasil 
tes terkumpul, baik pada siklus 
pertama, siklus kedua dan siklus 
ketiga, data-data dikelompokkan sesuai 
klasifikasi dan kategori nilai. Data-data 
yang telah diklasifikasi tersebut 
kemudian dipaparkan menurut jenis 
masalah penelitian. Data akhir yang 
diperoleh kemudian dibandingkan 
dengan data sebelumnya, selanjutnya 
merefleksi, dilakukan diskusi dengan 
kolaborator untuk disimpulan hasil  
tindakan yang telah dicapai. Simpulan 
sementara ini sebagai acuan 
perencanaan tindakan selanjutnya. 
Pemaparan data dilakukan dengan 
menampilkan satuan-satuan informasi 
secara sistematis dalam bentuk naratif 
yang dilengkapi dengan tabel dan 
grafik,  sehingga,  peneliti mudah 
menarik simpulan hasil penelitian. 
III. HASIL PENELITIAN 
1. PraTindakan 
a. Keaktifan Belajar 
Berdasarkan hasil observasi pra 
tidakan didapatkan hasil keaktifan siswa 
sebagai berikut: 
 





f f (%) f f (%) 
1 Siswa antusiasme dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
5 13.9% 31 86.1% 
2 Siswa aktif berinteraksi dengan guru 2 5.6% 34 94.4% 
3 Siswa aktif berinteraksi dengan siswa 3 8.3% 33 91.7% 
4 Siswa aktif dalam kerjasama kelompok 5 13.9% 31 86.1% 
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f f (%) f f (%) 
5 Siswa aktif dalam diskusi kelompok 3 8.3% 33 91.7% 
6 Siswa aktif dalam melaksanakan pembelajaran 
praktek 
5 13.9% 31 86.1% 
7 Siswa terampil siswa dalam menggunakan alat 
praktek 
5 13.9% 31 86.1% 
8 Siswa berartisipasi aktif dalam menyimpulkan 
materi 
5 13.9% 31 86.1% 
 
Berdasarkan tabel hasil keaktifan belajar 
siswa pra tindakan tersebut dapat disimpulkan 
pada tahap pra tindakan, siswa masih banyak 
yang belum memiliki keaktifan belajar. 
b. Hasil Belajar 
Sebelum melaksanakan proses penelitian, 
peneliti mengumpulkan data dan informasi 
tentang subjek penelitian, yaitu data siswa 
kelas XI TKR A mengenai hasil belajar 
kompetensi kejuruan TKR kelas tersebut di 
jenjang kompetensi sebelumnya. Hal tersebut 
digali untuk lebih meningkatkan proses 
pembelajarn dan penerapan tindakan yang 
akan diterapkan pada kelas tersebut. 
Nilai Hasil Belajar Kompetensi Kejuruan TKR Kelas XI  TKR A  (Pra tindakan) 
Sumber Statistik 
Nilai  Hasil Belajar Kompetensi 
Kejuruan Kelas XI TKR A (Pra 
tindakan) 




Standar Deviasi 3.39 
Nilai Terendah 70 
Nilai Tertinggi 82 
Jumlah 2725 
 
Berdasarkan nilai hasil belajar kompetensi 
kejuruan TKR pada pra tindakan kelas XI 
TKR A, dapat dijelaskan dari jumlah siswa 
(N) = 36,  rata-rata/mean (x) = 75,69, nilai 
tengah/ median (Me) = 76, modus = 72,00, 
standar deviasi = 3,39, nilai terendah = 70, dan 
nilai tertinggi = 82. Selanjutnya deskripsi data 
tersebut disajikan dalam tabel distribusi 
frekuensi, dimana penentuan jumlah kelas 
dalam tabel distribusi frekuensi tersebut 
menggunakan rumus sebagai berikut:  
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(Sudjana, 1989: 33) 
Dimana:  
K = Jumlah kelas interval 
N = Jumlah data observasi 
Log = Logaritma 
(Sugiono, 2007: 34) 
Berdasarkan rumus tersebut didapatkan 
rentang data = 82 – 70 = 12, kelas interval (K) 
= 1 + 3.3 log (36) = 1 + 3.3 (1,556) = 1 + 
5,137 = 6,137. Dengan demikian interval (i) = 
12 / 6,137 = 1,955 dibulatkan menjadi 2. 
Distribusi frekuensi data hasil belajar 
kompetensi kejuruan TKR pra tindakan kelas 
XI TKR A disajikan tabel berikut: 
Hasil Belajar Kompetensi Kejuruan TKR 
Kelas XI TKR A pada Pra tindakan 
Kelas Interval f f (%) 
Kumulatif 
f % 
0 - 69 0 0% 0 0% 
70 - 72 8 22% 8 22% 
73 - 75 9 25% 17 47% 
76 - 78 11 31% 28 78% 
79 - 81 5 14% 33 92% 






2. Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan 
Pada tahap ini peneliti merencanakan 
skenario pembelajaran dengan materi Sistem 
Starter  dan instrumen yang akan disampaikan 
pada pertemuan berikutnya. Tahap ini peneliti 
juga menyiapkan instrumen penilaian. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Langkah-langkah yang dilakukan guru 
selama proses pembelajaran antara lain: (1) 
guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam; (2) guru membuka 
pelajaran dengan memberikan apersepsi, 
masalah aplikasi Sistem Starter dalam 
kehidupan sehari-hari; (3) siswa menjawab 
pertanyaan dari guru sebagai respon; (4) guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai, siswa memperhatikan; (5) guru 
menyampaikan materi dengan penerapan 
permainan pembelajaran, (6) guru membagi 
kelompok siswa untuk praktik Sistem Starter, 
(7) siswa menyiapkan bahan dan alat yang 
K = 1 + 3,3 log n 
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digunakan, (8) siswa melakukan praktik sesuai 
job sheet yang telah ditentukan, (9) siswa 
melakukan tournament praktik bongkar pasang 
motor starter dan merangkai sistem starter, 
(10) guru menyimpulkan materi pembelajaran 
dan menutup pelajaran. 
c. Observasi 
Tahap kegiatan ini, guru mengamati 
jalannya pembelajaran. Pertama-tama guru 
mengamati aktifitas siswa dalam 
pembelajaran. Hasilnya, masih ada beberapa 
siswa yang belum aktif dalam mengikuti 
pembelajaran.  
d. Analisis Siklus I 
1) Keaktifan Belajar Siklus I 
Berdasarkan hasil observasi siklus I 
didapatkan hasil keaktifan siswa sebagai 
berikut: 










1 Siswa antusiasme dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
10 27.8% 26 72.2% 
2 Siswa aktif berinteraksi dengan guru 8 22.2% 28 77.8% 
3 Siswa aktif berinteraksi dengan siswa 12 33.3% 24 66.7% 
4 Siswa aktif dalam kerjasama kelompok 12 33.3% 24 66.7% 
5 Siswa aktif dalam diskusi kelompok 13 36.1% 23 63.9% 
6 Siswa aktif dalam melaksanakan pembelajaran 
praktek 
9 25.0% 27 75.0% 
7 Siswa terampil siswa dalam menggunakan alat 
praktek 
16 44.4% 20 55.6% 
8 Siswa berartisipasi aktif dalam menyimpulkan 
materi 
12 33.3% 24 66.7% 
 
Berdasarkan tabel hasil keaktifan 
belajar siswa pra tindakan tersebut dapat 
disimpulkan masih banyak siswa yang 
belum aktif dalam proses pembelajaran 
tetapi sudah mengalami peningkatan 
jumlah siswa yang aktif dalam proses 
pembelajaran di bandingkan keaktifan 
belajar siswa pra tindakan. 
2) Hasil Belajar Siklus I 
Akhir pelaksanaan tindakan 
dilaksanakan test praktik kompetensi 
kejuruan TKR  dengan job Sistem Starter. 
Berdasarkan hasil tes praktik pada siklus I 









Nilai Hasil Belajar Kompetensi Kejuruan TKR  
Kelas XI TKR  A pada Siklus I 
Sumber Statistik 
Nilai Hasil Belajar Kompetensi Kejuruan Kelas 
XI TKR A (Siklus I) 
Jumlah Responden 36 
Rata-rata 78.42 
               Median 75.0 
Modus 75.0 
Standar Deviasi 6.26 
Nilai Terendah 71.0 
Nilai Tertinggi 93,0 
Jumlah 2823 
 
Berdasarkan nilai hasil belajar 
kompetensi kejuruan TKR pada siklus I 
kelas XI TKR A, dapat dijelaskan dari 
jumlah siswa (N) = 36,  rata-rata/mean (x) 
= 78,42, nilai tengah/ median (Me) = 75,0, 
modus = 75,0, standar deviasi = 6,26, nilai 
terendah = 71,0, dan nilai tertinggi = 93,0. 
Selanjutnya deskripsi data tersebut 
disajikan dalam tabel distribusi frekuensi, 
dimana penentuan jumlah kelas dalam 
tabel distribusi frekuensi menggunakan 
rumus sebagai berikut:  
(K) Interval Kelas
Data Rentang




(Sudjana, 1989: 33) 
Dimana:  
K = Jumlah kelas interval 
N = Jumlah data observasi 
Log = Logaritma 
(Sugiono, 2007: 34) 
Berdasarkan rumus tersebut 
didapatkan rentang data = 93 – 71 = 22, 
kelas interval (K) = 1 + 3.3 log (36) = 1 + 
3.3 log (36) = 1 + 3.3 (1,556) = 1 + 5,135 
= 6,135. Dengan demikian interval (i) = 
22 / 6,135 = 3,49 dibulatkan menjadi 3. 
Distribusi frekuensi data hasil belajar 
kompetensi kejuruan TKR siklus I kelas 





K = 1 + 3,3 log n 
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Hasil Belajar Mata Pelajaran Kompetensi Kejuruan TKR  
Kelas XI TKR A pada Siklus I 
Kelas Interval f f (%) 
Kumulatif 
f % 
0 - 70 0 0% 0 0% 
71 - 74 8 22% 8 22% 
75 - 78 11 31% 19 53% 
79 - 82 9 25% 28 78% 
83 - 86 5 14% 33 92% 
87 - 90 2 6% 35 97% 
91 - 94 1 3% 36 100% 
  36 100%     
 
3. Siklus II 
a. Perencanaan Tindakan 
Kegiatan perencanaan tindakan siklus II 
dilaksanakan setelah pembelajaran pada siklus 
I selesai. Pada tahap ini peneliti merencanakan 
skenario pembelajaran dengan materi Sistem 
Pengisian. Tahap ini peneliti juga menyiapkan 
instrumen penilaian. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Langkah-langkah yang dilakukan guru 
selama proses pembelajaran antara lain: (1) 
guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam; (2) guru membuka 
pelajaran dengan memberikan apersepsi, 
masalah Sistem Pengisian dalam kehidupan 
sehari-hari; (3) siswa menjawab pertanyaan 
dari guru sebagai respon; (4) guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai, siswa memperhatikan; (5) guru 
menyampaikan materi dengan media 
interaktif, (6) guru membagi kelompok siswa 
untuk praktik Sistem Pengisian, (7) siswa 
menyiapkan bahan dan alat yang digunakan, 
(8) siswa melakukan praktik sesuai job sheet 
yang telah ditentukan, (9) siswa melakukan 
tournament praktik bongkar pasang motor 
alternator dan merangkai sistem pengisian, 
(10) guru menyimpulkan materi pembelajaran 
dan member reward bagi pemenang 
tournament tersebut, dan (11) guru menutup 
pelajaran. 
c. Observasi 
Tahap kegiatan ini, guru mengamati 
jalannya pembelajaran. Pertama-tama guru 
mengamati aktifitas siswa dalam 
pembelajaran. Hasilnya, masih ada beberapa 
siswa yang belum aktif dalam mengikuti 
pembelajaran. 
d. Analisis Siklus II 
1) Keaktifan Belajar Siklus II 
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Berdasarkan hasil observasi siklus II 
didapatkan hasil keaktifan siswa sebagai 
berikut: 










1 Siswa antusiasme dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
18 50.0% 18 50.0% 
2 Siswa aktif berinteraksi dengan guru 16 44.4% 20 55.6% 
3 Siswa aktif berinteraksi dengan siswa 28 77.8% 8 22.2% 
4 Siswa aktif dalam kerjasama kelompok 16 44.4% 20 55.6% 
5 Siswa aktif dalam diskusi kelompok 30 83.3% 6 16.7% 
6 Siswa aktif dalam melaksanakan pembelajaran 
praktek 
24 66.7% 12 33.3% 
7 Siswa terampil siswa dalam menggunakan alat 
praktek 
24 66.7% 12 33.3% 
8 Siswa berartisipasi aktif dalam menyimpulkan 
materi 
19 52.8% 17 47.2% 
 
Berdasarkan tabel keaktifan belajar 
siswa pada siklus II tersebut dapat 
disimpulkan masih banyak siswa yang 
belum aktif dalam proses pembelajaran 
tetapi sudah mengalami peningkatan 
jumlah siswa yang aktif dalam proses 
pembelajaran di bandingkan keaktifan 
belajar siswa pada siklus I. 
2) Hasil Belajar Siklus II 
Akhir pelaksanaan tindakan 
dilaksanakan evaluasi kompetensi 
kejuruan TKR. Berdasarkan hasil tes 
praktik pada siklus II kelas XI TKR A 
dengan pemberian job praktik Sistem 















Nilai Hasil Belajar Kompetensi Kejuruan TKR 
 Kelas XI TKR A  pada Siklus II 
Sunber Statistik 
Nilai Hasil Belajar Kompetensi 
Kejuruan TKR Kelas XI TKR A 
(Siklus II) 




Standar Deviasi 6.69 
Nilai Terendah 71.0 
Nilai Tertinggi 93,0 
Jumlah 2953 
 
Berdasarkan nilai kompetensi 
kejuruan TKR pada siklus II kelas XI 
TKR A, dapat dijelaskan dari jumlah 
siswa (N) = 36,  rata-rata/mean (x) = 
82,03, nilai tengah/ median (Me) = 82, 
modus = 86, standar deviasi = 6,69, nilai 
terendah = 71, dan nilai tertinggi = 93. 
Selanjutnya deskripsi data tersebut 
disajikan secara distribusi frekuensi, 
dimana penentuan jumlah kelas dalam 
tabel distribusi frekuensi menggunakan 
rumus sebagai berikut:  
(K) Interval Kelas
Data Rentang
(i) interval =      
sedangkan ; 
 
(Sudjana, 1989: 33) 
Dimana:  
K = Jumlah kelas interval 
N = Jumlah data observasi 
Log = Logaritma 
(Sugiono, 2007: 34) 
Berdasarkan rumus tersebut 
didapatkan rentang data = 93 – 71 = 22, 
kelas interval (K) = 1 + 3.3 log (36) = 1 + 
3.3 log (36) = 1 + 3.3 (1,556) = 1 + 5,137 
= 6,137. Dengan demikian interval (i) = 
21 / 6,137 = 3,4 dibulatkan menjadi 3. 
Distribusi frekuensi data hasil belajar 
kompetensi kejuruan TKR siklus II kelas 
XI TKR A disajikan tabel berikut: 
Berdasarkan deskripsi data tersebut 
dapat ditampilkan secara distribusi 
frekuensi sebagai berikut:  
 
 
K = 1 + 3,3 log n 
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Hasil Belajar Mata pelajaran Kompetensi Kejuruan TKR  
Kelas XI TKR A pada Siklus II 
Kelas Interval f f (%) 
Kumulatif 
f % 
0 - 70 0 0% 0 0% 
71 - 74 4 11% 4 11% 
75 - 78 7 19% 11 31% 
79 - 82 8 22% 19 53% 
83 - 86 8 22% 27 75% 
87 - 90 7 19% 34 94% 
91 - 94 2 6% 36 100% 
  36 100%     
 
4. Siklus III 
a. Perencanaan Tindakan 
Kegiatan perencanaan tindakan siklus III 
dilaksanakan setelah pembelajaran pada siklus 
II selesai. Pada tahap ini peneliti 
merencanakan skenario pembelajaran dengan 
materi throuble Sistem Starter dan Sistem 
Pengisian. Tahap ini peneliti juga menyiapkan 
instrumen penilaian. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Langkah-langkah yang dilakukan guru 
selama proses pembelajaran antara lain: (1) 
guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam; (2) guru membuka 
pelajaran dengan memberikan apersepsi, 
masalah throuble Sistem Starter dan Pengisian 
dalam kehidupan sehari-hari; (3) siswa 
menjawab pertanyaan dari guru sebagai 
respon; (4) guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai, siswa 
memperhatikan; (5) guru menyampaikan 
materi dengan media interaktif, (6) guru 
membagi kelompok siswa untuk praktik 
Sistem Pengisian, (7) siswa menyiapkan bahan 
dan alat yang digunakan, (8) siswa melakukan 
praktik sesuai job sheet yang telah ditentukan, 
(9) siswa melakukan tournament praktik 
throuble shooting sistem starter dan sistem 
pengisian, (10) guru menyimpulkan materi 
pembelajaran dan menutup pelajaran 
c. Observasi 
Tahap kegiatan ini, guru mengamati 
jalannya pembelajaran. Pertama-tama guru 
mengamati aktifitas siswa dalam 
pembelajaran. Hasilnya, masih ada beberapa 
siswa yang belum aktif dalam mengikuti 
pembelajaran, namun sebagian besar siswa 
sudah aktif dalam proses pembelajaran . 
d. Analisis Siklus III 
1) Keaktifan Belajar Siklus III 
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Berdasarkan hasil observasi siklus III 
didapatkan hasil keaktifan siswa sebagai 
berikut: 




f f (%) f f (%) 
1 Siswa antusiasme dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
32 88.9% 4 11.1% 
2 Siswa aktif berinteraksi dengan guru 24 66.7% 12 33.3% 
3 Siswa aktif berinteraksi dengan siswa 36 100.0% 0 0.0% 
4 Siswa aktif dalam kerjasama kelompok 34 94.4% 2 5.6% 
5 Siswa aktif dalam diskusi kelompok 32 88.9% 4 11.1% 
6 Siswa aktif dalam melaksanakan pembelajaran 
praktek 
30 83.3% 6 16.7% 
7 Siswa terampil siswa dalam menggunakan alat 
praktek 
30 83.3% 6 16.7% 
8 Siswa berartisipasi aktif dalam menyimpulkan 
materi 
30 83.3% 6 16.7% 
 
Berdasarkan tabel hasil keaktifan 
belajar siswa Siklus III tersebut dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 
sudah memiliki keaktifan belajar dalam 
proses pembelajaran. 
2) Hasil Belajar Siklus III 
Akhir pelaksanaan tindakan 
dilaksanakan evaluasi kompetensi 
kejuruan TKR. Berdasarkan hasil tes pada 
siklus III kelas XI TKR A dengan 
pemberian job praktik trouble shooting 
Sistem Staarter dan Pengisian, dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
Nilai Hasil Belajar Kompetensi Kejuruan TKR 
Kelas XI TKR A pada Siklus III 
Sunber Statistik 
Nilai Praktik Mata Pelajaran 
Kompetensi Kejuruan TKR Kelas 
XI TKR A (Siklus III) 




Standar Deviasi 5.88 
Nilai Terendah 75 









Berdasarkan nilai kompetensi 
kejuruan TKR pada siklus III kelas XI 
TKR A, dapat dijelaskan dari jumlah 
siswa (N) = 36,  rata-rata/mean (x) = 
85,94, nilai tengah/ median (Me) = 86, 
modus = 82, standar deviasi = 5,88, nilai 
terendah = 75, dan nilai tertinggi = 96. 
Selanjutnya deskripsi data tersebut 
disajikan secara distribusi frekuensi, 
dimana penentuan jumlah kelas dalam 
tabel distribusi frekuensi menggunakan 
rumus sebagai berikut:  
(K) Interval Kelas
Data Rentang
(i) interval =      
 sedangkan ; 
 
 
(Sudjana, 1989: 33) 
Dimana:  
K = Jumlah kelas interval 
N = Jumlah data observasi 
Log = Logaritma 
(Sugiono, 2007: 34) 
Berdasarkan rumus tersebut 
didapatkan rentang data = 93 – 75 = 21, 
kelas interval (K) = 1 + 3.3 log (36) = 1 + 
3.3 log (36) = 1 + 3.3 (1,556) = 1 + 5,137 
= 6,137. Dengan demikian interval (i) = 
21 / 6,137 = 3,4 dibulatkan menjadi 3. 
Berdasarkan deskripsi data tersebut dapat 
ditampilkan secara distribusi frekuensi 
sebagai berikut: 
Hasil Belajar Kompetensi Kejuruan TKR 
Kelas XI TKR A pada Siklus III 
Kelas Interval f f (%) 
Kumulatif 
f % 
0 - 74 0 0% 0 0% 
75 - 78 4 11% 4 11% 
79 - 82 10 28% 14 39% 
83 - 86 7 19% 21 58% 
87 - 90 8 22% 29 81% 
91 - 94 4 11% 33 92% 
95 - 98 3 8% 36 100% 
  36 100%     
 
5. Analisis Data   
Berdasarkan pra tindakan, hasil 
pelaksanaan tindakan pada siklus I, 2, dan 3  
dapat dinyatakan bahwa terjadi peningkatan 
keaktifan belajar dan hasil belajar kompetensi 
kejuruan TKR kelas XI TKR A yang tampak 
dari hasil observasi keaktifan belajar siswa 
tiap siklus dan perolehan hasil tes kompetensi 
kejuruan TKR tiap siklus. Adapun 
K = 1 + 3,3 log n 
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peningkatan terse but dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Peningkatan Keaktifan Belajar 
Berdasarkan tindakan yang dilakukan 
pada proses pembelajaran siklus I, II, dan III 
terdapat peningkatan keaktifan belajar 
kompetensi kejuruan TKR, baik dari 
banyaknya siswa yang aktif maupun rata-rata 
keaktifan siswa. Peningkatan rata-rata 
keaktifan belajar dijelaskan tabel berikut:  
Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa Kelas XI TKR A 








1 Siswa antusiasme dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
5 10 18 32 
2 Siswa aktif berinteraksi dengan guru 2 8 16 24 
3 Siswa aktif berinteraksi dengan siswa 3 12 28 36 
4 Siswa aktif dalam kerjasama kelompok 5 12 16 34 
5 Siswa aktif dalam diskusi kelompok 3 13 30 32 
6 Siswa aktif dalam melaksanakan 
pembelajaran praktek 
5 9 24 30 
7 Siswa terampil siswa dalam menggunakan 
alat praktek 
5 16 24 30 
8 Siswa berartisipasi aktif dalam 
menyimpulkan materi 
5 12 19 30 
Peningkatan Persentase Rata-rata Keaktifan Belajar Siswa 
Kelas XI TKR A 








1 Siswa antusiasme dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
14 % 28 % 50 % 89 % 
2 Siswa aktif berinteraksi dengan guru 6 % 22 % 44 % 67 % 
3 Siswa aktif berinteraksi dengan siswa 
8 % 33 % 78 % 
100 
% 
4 Siswa aktif dalam kerjasama kelompok 14 % 33 % 44 % 94 % 
5 Siswa aktif dalam diskusi kelompok 8 % 36 % 83 % 89 % 
6 Siswa aktif dalam melaksanakan 
pembelajaran praktek 
14 % 25 % 67 % 83 % 
7 Siswa terampil siswa dalam menggunakan 
alat praktek 
14 % 44 % 67 % 83 % 
8 Siswa berartisipasi aktif dalam 
menyimpulkan materi 
14 % 33 % 53 % 83 % 









a. Peningkatan Hasil Belajar 
Berdasarkan tindakan yang dilakukan 
pada proses pembelajaran siklus I, II, dan III 
terdapat peningkatan hasil belajar kompetensi 
kejuruan TKR. Peningkatan hasil belajar 
dijelaskan tabel berikut:  













Hasil Belajar Komp. 
Kejuruan 




Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
TGT (Teams Games Tournament) dapat 
meningkatkan keaktifan belajar siswa. Hal 
tersebut dapat dilihat dari peningkatan rata-
rata keaktifan siswa yaitu: pada pra tindakan 
11% naik menjadi 32% di siklus I, naik 
menjadi 61% di siklus II dan naik menjadi 
86% di siklus III, dan (2) Penerapan model 
pembelajaran model pembelajaran kooperatif 
tipe TGT (Teams Games Tournament) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut 
dapat dilihat dari peningkatan rata-rata nilai 
hasil belajar yaitu: pada pra tindakan rata-rata 
nilai hanya 75,69 naik menjadi 78,47 di siklus 
I, naik menjadi 82,04 di siklus II, dan naik 
menjadi 86,01 di siklus III. 
V. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh maka diajukan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Guru hendaknya mempersiapkan secara 
cermat perangkat pendukung 
pembelajaran dan fasilitas belajar yang 
diperlukan, karena sangat mempengaruhi 
efektivitas dan efisiensi pembelajaran 
yang pada akhirnya berpengaruh pada 
proses dan hasil belajar siswa. Guru juga 
harus memahami dan memvariasikan 
metode yang sesuai materi yang dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran, 
sehingga siswa tidak merasa jenuh. 
2. Siswa hendaknya ikut berperan aktif 
dalam proses pembelajaran, selalu 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 
guru dan meningkatkan usaha belajar 
sehingga dapat memperoleh prestasi yang 
diharapkan. 
3. Sekolah hendaknya mengupayakan 
pengadaan berbagai media pembelajaran 
Kompetensi Kejuruan TKR, sehingga 
akan lebih menunjang dalam penanaman 
konsep-konsep Kompetensi Kejuruan 
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